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ABSTRAK  

Partisipasi Masyarakat merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi Efektivitas Program. 

Partisipasi masyarakat pada Program Tribina di Kampung KB Mapan desa Sungai Durait Tengah belum 

sepenuhnya optimal karena beberapa faktor yang dapat dilihat dari kurangnya partisipasi masyarakat dalam 

memberikan informasi kepada masyarakat lain, kurangnya kehadiran masyarakat yang menjadi sasaran, 

kurangnya umpan balik oleh masyarakat dan masih ada pernikahan dini. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah Partisipasi Masyarakat berpengaruh terhadap Efektivitas Program dan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh Partisipasi Masyarakat terhadap Efektivitas Program Tribina di Kampung KB 

Mapan Desa Sungai Durait Tengah. Metode penelitian menggunakan metode kuantitatif, sampel yang 

digunakan sebanyak 87, teknik pengumpulan data yang digunakan melalui kuesioner, observasi dan 

dokumentasi. Analisis data menggunakan SPSS 30 for windows. Hasil dari penelitian ini yaitu Partisipasi 

Masyarakat memiliki pengaruh terhadap Efektivitas Program Tribina di Kampung KB Mapan Desa Sungai 

Durait Tengah dengan hasil yang diperoleh dari uji t dan analisis regresi linier sederhana menunjukkan 

bahwa nilai Thitung (3,396) > Ttabel (1,666) dan sig. 0.001 < 0,05. dari uji R Squere medapatkan hasil bahwa 

pengaruh partisipasi masyarakat terhadap efektivitas program tribina sebesar 11,9%. Dari penelitian ini 

sebaiknya masyarakat dan petugas saling bekerjasama agar program Tribina yang ada di Desa Sungai Durait 

Tengah dapat di rasakan oleh seluruh masyarakat. 

 
Kata Kunci: Partisipasi Masyarakat, Efektivitas Program 

ABSTRACT  

Community participation is one of the factors that influences program effectiveness. Community 

participation in the Tribina Program in Kampung KB Mapan, Sungai Durait Tengah village has not been 

fully optimal due to several factors which can be seen from the lack of community participation in providing 

information to other communities, the lack of presence of the target community, the lack of feedback from the 

community and the still existence of early marriages. This research aims to find out whether Community 

Participation has an influence on Program Effectiveness and to find out how much influence Community 

Participation has on the Effectiveness of the Tribina Program in KB Mapan Village, Sungai Durait Tengah 

Village. The research method uses quantitative methods, the sample used was 87, data collection techniques 

used were through questionnaires, observation and documentation. Data analysis using SPSS 30 for 

Windows. The results of this research are that community participation has an influence on the effectiveness 

of the Tribina Program in KB Mapan Village, Sungai Durait Tengah Village with the results obtained from 

the t test and simple linear regression analysis showing that the value of Tcount (3.396) > Ttable (1.666) and 

sig. 0.001 < 0.05. The R Squere test showed that the effect of community participation on the effectiveness of 

the Tribina program was 11.9%. From this research, it is best for the community and officers to work 

together so that the Tribina program in Sungai Durait Tengah Village can be enjoyed by the entire 

community. 

Keywords: Community Participation, Program Effectiveness 

 

PENDAHULUAN 

Terdapat 68.521 Kampung Keluarga Berkualitas (KB) di seluruh Indonesia pada tahun 2024, 

menurut data statistik dari situs resmi Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional 
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(BKKBN). Dari jumlah tersebut, 2.012 di antaranya berada di Provinsi Kalimantan Selatan, 219 di 

Kabupaten Hulu Sungai Utara, dan 23 di Kabupaten Babirik.  

Kampung Keluarga Berkualitas (KB) menawarkan program yang disebut Program Tribina, 

yang dibagi menjadi tiga Bina: Bina Keluarga Balita (BKB), Bina Keluarga Remaja (BKR), dan 

Bina Keluarga Lansia (BKL). Tujuan dari program ini adalah meningkatkan kepedulian keluarga 

terhadap kesejahteraan lansia dan membantu mereka mewujudkan masa tua yang produktif, serta 

membina tumbuh kembang anak dan remaja dari segi fisik, motorik, dan kecerdasan emosional. 

Undang-Undang No. 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan Kependudukan dan 

Pembangunan Keluarga merupakan dasar hukum yang melandasi program Tribina. Salah satu 

tujuan utama dari Program Tribina adalah untuk mengedukasi masyarakat tentang pentingnya 

membangun keluarga yang kuat dan tangguh. Pada saat yang sama, terdapat tujuan, manfaat, dan 

target program yang spesifik yang terkait dengan Program Tiga Bina.  

 

Program Tiga Bina didefinisikan sebagai berikut: Bina Keluarga Balita (disingkat BKB) 

adalah sebuah inisiatif yang dilakukan oleh beberapa individu atau organisasi untuk meningkatkan 

kesadaran di antara para orang tua tentang pentingnya mewariskan kemampuan mengasuh anak 

kepada anak-anak mereka.  

Keluarga yang memiliki anak remaja dapat mengambil manfaat dari sosialisasi dan konseling 

yang ditawarkan oleh petugas program Bina Keluarga Remaja (BKR). Dengan berpartisipasi dalam 

acara ini, para orang tua akan lebih siap untuk mendukung anak-anak remaja mereka dalam 

menghadapi masa pubertas. Peserta acara ini harus berusia antara 10 hingga 24 tahun.  

Bina Keluarga Lansia (BKL) adalah program yang membantu para lansia untuk 

mempertahankan kesehatan yang prima dengan menempatkan mereka di panti jompo dengan lansia 

lainnya atau dengan membantu para lansia itu sendiri. Misi Bina Keluarga Lansia (BKL) adalah 

untuk membekali anggota keluarga yang sudah menikah dengan pengetahuan dan keterampilan 

yang mereka butuhkan untuk berperan aktif dalam perawatan, pemeliharaan, dan pemberdayaan 

lansia, dengan tujuan untuk meningkatkan kesehatan mereka melalui pelaksanaan program 

psikologis, fisik, dan agama serta penyediaan persiapan yang diperlukan.  

Program pemerintah, seperti program Tribina, harus berdampak pada masyarakat secara 

keseluruhan; anggota masyarakat harus dapat membentuk program sesuai dengan keinginan 

mereka. Keberhasilan suatu program tergantung pada banyak faktor, salah satunya adalah tingkat 

keterlibatan masyarakat. Partisipasi didefinisikan sebagai keterlibatan individu atau kelompok 

dalam suatu kegiatan (Pidarta dalam Hutagalung, Simon Sumanjoyo, 2022: 9). Partisipasi dalam 

pengertian ini tidak hanya mencakup aspek mental tetapi juga aspek emosional dan fisik dari 

kemampuan individu atau kelompok untuk melaksanakan tugas-tugas yang ada, serta kapasitas 

mereka untuk mendukung tujuan yang telah dicapai dan ikut bertanggung jawab atas kewajibannya. 

Partisipasi menurut Verhangen dalam Aprillia Theresia, dkk. (2015:197), merupakan jenis interaksi 

dan komunikasi yang unik yang dapat dikategorikan ke dalam tiga bagian yaitu wewenang, 

tanggung jawab, dan manfaat. Menurut definisi efektivitas program menurut Makmur (dalam 

Najidah, Nurul dan Lestari, Hesti, 2019), sebuah program kegiatan dikatakan efektif jika 

menunjukkan adanya korelasi antara harapan dan hasil yang dicapai. Korelasi ini ditunjukkan 

dengan adanya kesesuaian antara harapan, pelaksanaan program, dan hasil yang dicapai.  

Pada peresmian Kampung KB Mapan 2016, hadir Bupati Hulu Sungai Utara, Inspektur 

BKKBN Pusat, dan jajaran BKKBN Provinsi Kalimantan Selatan. Desa yang diresmikan terletak di 

Kecamatan Babirik dan diberi nama Sungai Durait Tengah. Di Kecamatan Babirik, Desa Sungai 

Durait Tengah menjadi percontohan sekaligus pemukiman awal bagi Kampung KB Mapan yang 



 

 

Rajimah, Ramona Handayani, Selamat Riadi | Pengaruh Partisipasi Masyarakat …| 582 

berada di Kabupaten Hulu Sungai Utara. Desa Sungai Durait Tengah, Kecamatan Babirik dipilih 

sebagai desa pertama dan percontohan di Kabupaten Hulu Sungai Utara karena tingkat 

kesejahteraan dan partisipasi dalam Program Keluarga Berencana yang masih rendah, serta tingkat 

kepadatan penduduk yang tinggi. Keterlibatan masyarakat yang kuat dan kolaborasi antara petugas 

Program Tribina, pemerintah daerah, dan masyarakat umum sangat diperlukan agar program ini 

dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  

Desa Sungai Durait Tengah, Kecamatan Babirik memiliki kepadatan penduduk sebesar 2.498 

jiwa pada tahun 2023 dan 2.551 jiwa pada tahun 2024, dengan enam rukun tetangga (RT) di 

wilayah tersebut. Di Desa Sungai Durait Tengah, Kecamatan Babirik, jumlah penduduknya sangat 

banyak, sehingga menyulitkan petugas yang menjalankan program Tribina untuk membuat semua 

orang merasa memiliki. Akibatnya, ada banyak masalah dengan partisipasi masyarakat, seperti 

berikut ini: petugas yang menjalankan program tidak memberi tahu masyarakat apa yang akan 

dilakukan atau mengapa, dan anggota masyarakat yang ingin mereka jangkau tidak muncul atau 

memberikan umpan balik ketika program sedang berjalan. Isu-isu tersebut menarik minat penulis 

untuk melakukan penelitian tentang hubungan antara keterlibatan masyarakat dan keberhasilan 

program. Penelitian sebelumnya, seperti penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati, Ansyari Mone, 

dan Nuryanti Mustari yang berjudul “Pengaruh Partisipasi Masyarakat terhadap Efektivitas Program 

Inovasi Desa Budidaya Jamur Tiram di Desa Janetaesa, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros,” 

juga memberikan dorongan untuk melakukan penelitian ini. Dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh Partisipasi Masyarakat Terhadap Efektivitas Program Sanitasi Berbasis Masyarakat 

(Sanimas) di Kelurahan Tegal Sari Mandala III Kecamatan Medan Denai” dan “Pengaruh 

Partisipasi Masyarakat Terhadap Efektivitas Pembangunan di Dusun Sarimadu Kecamatan Tulehu,” 

masing-masing dilakukan oleh Maya Nova Sari Tuarita dan Jean Rosalina Asthenu serta Rizka 

Amaliah dan Robinson Sembiring. 

Dari pernyataan di atas penulis tertarik untuk meneliti sebuah penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Partisipasi Masyarakat Terhadap Efektivitas Program Tribina di Kampung KB 

Mapan Desa Sungai Durait Tengah Kecamatan Babirik Kabupaten Hulu Sungai Utara”. 

 

METODE 

Penelitian asosiatif kuantitatif adalah metodologi yang digunakan. Sebanyak delapan puluh 

tujuh orang disurvei untuk penelitian ini. Observasi, kuesioner (dengan skala Likert), dan 

dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan data. Teori partisipasi 

masyarakat, atau variabel X, berasal dari teori Wilcox dalam Aprillia Therisia dkk. (2015: 202) dan 

mencakup sub-variabel berikut: memberikan informasi, konsultasi, pengambilan keputusan 

bersama, bertindak bersama, dan memberikan dukungan. Teori-teori ini membantu untuk 

menetapkan tingkat pengaruh dan ukuran pengaruh dalam penelitian ini. Pemahaman program, 

tepat sasaran, tepat waktu, pencapaian tujuan, dan perubahan nyata adalah sub-variabel yang 

membentuk teori efektivitas program, atau variabel Y, yang dipinjam dari teori Sutrisno dalam Dedi 

Amrizal dkk. (2018: 43). Kami menggunakan uji validitas dan reliabilitas serta uji asumsi klasik 

untuk normalitas, heteroskedastisitas, dan linearitas serta uji hipotesis untuk regresi linear 

sederhana, uji-t, dan koefisien determinasi (R2) untuk data kami. Aplikasi SPSS 30 for Windows 

memfasilitasi proses analisis data. Berikut adalah kerangka pemikiran yang digunakan: 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 1. Karakteristik Jenis Kelamin 

 

 

 

 

 

Data pada tabel di atas dengan jelas menunjukkan bahwa wanita menyumbang 59,8% dari 

sifat-sifat berbasis gender. 

2. Karakteristik berdasarkan Pendidikan 

Tabel 2. Karakteristik Pendidikan 

  

 

 

 

 

 

 

 

Menurut data pada tabel, 32,2% orang yang disurvei telah menyelesaikan sekolah menengah 

atas.  

Temuan penelitian ini diperoleh dari uji validitas dan reliabilitas, serta uji asumsi klasik, 

yang meliputi uji normalitas, heteroskedastisitas, dan linieritas; sedangkan uji hipotesis meliputi uji-

t, koefisien determinasi (R2), dan analisis regresi linier sederhana. Analisis data dan pengujian 

hipotesis memberikan hasil sebagai berikut: 
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1. Uji Validitas  

Tabel 3. Hasil Uji Validitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menurut kriteria pengambilan keputusan, suatu item dapat dikatakan valid jika hasil uji 

validitas kurang dari 0,05, dan semua item pernyataan mencapai nilai sig kurang dari α. Karena 

nilainya kurang dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan dalam 

penelitian ini valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil uji reliabilitas untuk variabel Partisipasi Masyarakat dan Efektivitas Program lebih 

besar dari 0,60, yang sesuai dengan kriteria pengambilan keputusan bahwa data reliabel 

(Cronbach Alpha > 0,60). Hal ini berarti lolos uji reliabilitas untuk variabel Partisipasi 

Masyarakat dan Efektivitas Program. 
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3. Uji Normalitas 

 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menurut kriteria pengambilan keputusan, khususnya jika nilai Asymp.sig > 0,06, dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini mengikuti distribusi yang terdistribusi secara normal; jika 

tidak, temuan uji normalitas menghasilkan nilai 0,063 ketika dihitung menggunakan uji One-

Sample Kolmogorov-Smirnov. Dengan demikian, distribusi normal paling baik menggambarkan 

hasil penelitian ini. 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai > 0,05 diperoleh melalui uji heteroskedastisitas, yang menghasilkan nilai 0,051. 

Dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini tidak menunjukkan adanya gejala 

heteroskedastisitas, sesuai dengan pengambilan keputusan, yaitu apabila nilainya lebih dari 0,05. 
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Hasil penelitian ini tidak menunjukkan adanya gejala heteroskedastisitas, maka dapat ditarik 

kesimpulan. 

5. Uji Linearitas 

 

Tabel 7. Hasil Uji Linearitas 

 

 

 

 

 

 

 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa variabel Partisipasi Masyarakat di Desa Mapan KB 

Sungai Durait Tengah Kecamatan Babirik memiliki hubungan yang linear dengan variabel 

Efektivitas Program Tribina, sesuai dengan hasil uji linearitas yang memperoleh nilai Deviation 

from Linearity sebesar 0,947 atau nilai Deviation from Linearity > 0,05. 

6. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fakta bahwa variabel Partisipasi Masyarakat berpengaruh terhadap variabel Efektivitas 

Program terlihat dari nilai yang diperoleh, yaitu nilai 0,001 atau 0,001 < 0,05. Rumus berikut ini 

memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai bentuk persamaan regresi yang 

digunakan dalam penelitian ini: 

Y’= a + bX  

Y’ : Efektivitas Program  

b   : Koefisien regresi  

X  : Partisipasi Masyarakat 

Dari  rumus di atas maka diperoleh persamaan regresi dan penjelasannya sebagai berikut: 

Y’= a + bX = 28,012 + 0,379 X 

a. Nilai konstanta dari variabel Efektivitas Program sebesar 0,379 dan koefisien regresi X 

sebesar 0,379 yang berarti setiap kenaikan 1% nilai Partisipasi Masyarakat, maka nilai 

Efektivitas Program meningkat sebesar 0,379. Hal ini didasarkan pada variabel Y dan X dalam 

penelitian ini, dimana Y adalah Efektivitas Program dan X adalah Partisipasi Masyarakat. 

Persamaan regresi linier memiliki nilai konstanta sebesar 28,012 yang menunjukkan hubungan 

ini.  

b. Berdasarkan hal di atas, dapat disimpulkan bahwa Partisipasi Masyarakat (X), variabel bebas, 
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berpengaruh positif terhadap Efektivitas Program (Y) karena koefisien regresi X, variabel 

bebas, adalah 0,379. 
7. Uji T 

 
        Tabel 9. Hasil Uji T 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil uji t diperoleh nilai sig sebesar 0,001 < 0,05 atau nilai Thitung (3,396) > Ttabel 

(1,666). Sesuai dengan proses pengambilan keputusan, tepatnya ketika nilai sig lebih kecil dari 

0,05 dan nilai Thitung lebih besar dari Ttabel, maka variabel X yang bersifat independen 

memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap variabel Y yang bersifat dependen. Pernyataan 

sebelumnya menunjukkan bahwa dalam Program Tribina di Kampung KB Mapan Desa Sungai 

Durait Tengah Kecamatan Babirik Kabupaten Hulu Sungai Utara, variabel independen yaitu 

partisipasi masyarakat berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen yaitu 

efektivitas program. 

 

8. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

 

 

 

 

 

Dengan persentase sebesar 11,9%, dari uji koefisien determinasi diperoleh nilai R-

squared sebesar 0,119. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa di Kampung 

KB Mapan Desa Sungai Durait Tengah Kecamatan Babirik Kabupaten Hulu Sungai Utara, 

variabel Partisipasi Masyarakat (X) mempengaruhi variabel Efektivitas Program Tribina (Y) 

sebesar 11,9%, sedangkan variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini menyumbang 

variasi yang tersisa. 

 

SIMPULAN  

Dengan menggunakan SPSS versi 30 for Windows, kami melakukan analisis regresi linier 

sederhana dan uji T di Kampung KB Mapan, Desa Sungai Durait Tengah, Kecamatan Babirik. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Efektivitas Program (b/koefisien regresi) sebesar 

0,379, dan nilai Konstanta (a) sebesar 28,012. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Partisipasi 

Masyarakat berpengaruh terhadap variabel Efektivitas Program.  

a. Jika X = 0 atau variabel Partisipasi Masyarakat tidak ada, yang dinyatakan dengan nilai 

Konstanta sebesar 28,012, maka nilai kerja variabel Efektivitas Program sebesar 0,379. 

b. Dengan koefisien regresi X sebesar 0,379, maka dapat disimpulkan bahwa untuk setiap kenaikan 

1% Partisipasi Masyarakat, maka Efektivitas Program akan naik sebesar 0,379. Berdasarkan 

persamaan yang diberikan, variabel Partisipasi Masyarakat (X) memiliki pengaruh positif 

terhadap Efektivitas Program (Y) karena koefisien regresi liniernya sebesar 0,379 yang bernilai 

positif.  

c. Berdasarkan hasil uji T, terlihat bahwa Thitung (3,396) > Ttabel (1,666) dan nilai sig. 0.001 

<0.05. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian ini diklasifikasikan sesuai dengan hipotesis Ha 

yang diterima, yang berarti bahwa Partisipasi Masyarakat (X) berpengaruh signifikan terhadap 

Efektivitas Program.  

2. Nilai R Squere pada penelitian ini sebesar 0,119 yang berarti variabel Partisipasi Masyarakat (X) 

mempengaruhi Efektivitas Program Tribina (Y) di Desa Mapan KB Sungai Durait Tengah 

Kecamatan Babirik sebesar 11,9%. Variabel lain yang tidak dipertimbangkan dalam penelitian ini 

kemungkinan besar menjelaskan variasi yang tersisa. Informasi ini diperoleh dari uji koefisien 

determinasi.  

Berdasarkan temuan ini, penulis mengusulkan inisiatif yang dipimpin oleh masyarakat dan 

petugas untuk mencapai tujuan Program Tribina di Kampung KB Mapan Desa Sungai Durait 

Tengah Kecamatan Babirik. Berikut ini adalah rekomendasinya:  

1. Masyarakat Desa Sungai Durait Tengah, yang merupakan penerima manfaat dari program ini, 

dengan harapan mereka akan merasa lebih terhubung dan antusias dengan inisiatif Tribinsa serta 

di harapkan masyarakat Desa Sungai Durait Tengah ikut berperan aktif dalam menjalankan 

kegiatan Program Tribina, memberikan saran, ide, dan masukan agar program berjalan dengan 

baik.  

2. Untuk keperluan sosialisasi tentang tujuan dan manfaat Program Tribina, khususnya Bina 

Keluarga Balita (BKB), Bina Keluarga Remaja (BKR), dan Bina Keluarga Lansia (BKL), 

kepada aparat atau petugas pelaksana agar tetap bertanggung jawab dalam pelaksanaannya di 

Kampung KB Mapan Desa Sungai Durait Tengah Kecamatan Babirik Kabupaten Hulu Sungai 

Utara.  
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